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RINGKASAN 

  

Evaluasi tingkatan keuangan sesuatu industri bisa dicoba dengan menganalisis 

laporan keuangan industri. Buat mengenali apakah kondisi keuangan industri 

dalam keadaan yang baik bisa dicoba bermacam analisa, salah satunya merupakan 

analisis rasio. Tujuan riset ini merupakan buat mengenali kinerja keuangan pada 

PT. Magnum Attack ditinjau dari analisis rasio keuangan. Tata cara analisis yang 

digunakan merupakan analisis deskriptif kuantitatif memakai pengukuran rasio 

likuiditas, solvabilitas, kegiatan serta profitabilitas. Informasi serta data riset 

diperoleh dari PT. Magnum attack. Bersumber pada rasio likuiditas tiap tahunnya 

hadapi fluktuasi sehingga kondisi industri dikategorikan dalam kondisi tidak 

normal baik. Dari rasio solvabilitas menampilkan kalau modal industri tidak lagi 

memadai buat menjamin hutang yang diberikan oleh kreditor sehingga kondisi 

industri dikatakan dalam kondisi tidak baik( insolvable), penyusutan ini 

diakibatkan sebab industri kurang efisien dalam memakai asset tidak mudah buat 

menciptakan laba. Ditinjau dengan rasio kegiatan menujukkan penyusutan di tiap 

tahunnya sehingga kondisi industri dikatakan dalam kondisi tidak baik. 

Bersumber pada rasio profitabilitas menampilkan kondisi perusahaan terdapatnya 

kenaikan dari tahun ke tahun sehingga bisa dikatakan kondisi industri terletak 

pada posisi yang baik meski pernah hadapi fluktuasi. 

 

Kata kunci: Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

  Seluruh perusahaan memiliki tujuan untuk mencapai visi dan misi 

adalah untuk berkembang, serta ingin memiliki sebuah pengahasilan yang 

sangat maksimal. Semuanya bisa terpenuhi akan tetapi berbagai macam 

jenis industri memiliki sinergi dengan baik seperti permodalan. Bagian 

fenansial adalah bagian bidang yang berperan penting pada perusahaan. 

Bagi perusahaan yang mempunyai banyak ukuran besar atau kecil, sehingga 

perusahaan memiliki ketertarikan sangat maksimal di bagian fenansial lebih 

khususnya. Perusahaan yang dikatakan maju dan berkembang apabila 

mampu bersaing dengan perusahaan yang lainnya baik diruang lingkup 

internal maupun eksternal yang lebih dominan  pada segi perekonomian. 

       Suatu perusahaan bisa bertahan atau bahkan bertumbuh dan 

berkembang, dilihat dari kondisi kinerja keuangan industri. Oleh karena apa 

bila ingin mengetahui sebuah tempat yang mana keadaan kinerja pada sebuah 

industri sangat dibutuhkan sebuah sistem analisa yang efektif dan efesien. 

Untuk itu apabila melakukan sebuah pengukuran sistem kinerja industri bisa 

dilihat dari sisi laporan keuangan yang diberikan oleh manajemen industri. 

Adapun juga dapat dilihat dari posisi neraca yang mana terdapat jumlah harta, 

modal  serta hutang perusahaan yang minim, seluruhnya dapat dipaparkan 

didalamnya.   

           



Sebuah penilaian pengoperasian sebuah industri dalam periode yang ditentukan akan 

mengalami kebangkrutan serta sama sekali tidak ditemukan posisi laporan laba rugi. Rasio 

atau indeks merupakan tolak ukur yang dijadikan sebagai alat penilaian kinerja perusahaan 

yang dimana akan memiliki sebuah hubungan dengan data dan lainnya. Berbagai macam 

analisa yang berkolaborasi berdasarkan keinginan dengan pihak yang melakukan analisa 

tersebut. Apabila ingin memberikan pinjaman dagang yang menjadi patokan utama ialah 

mampu melihat keunggulan perusahaan yang mana bertujuan untuk dapat memenuhi seluruh 

kewajiban dalam jangka yang singkat atau pendek. Tagihan peminjaman dalam kurun waktu 

yang lama atau panjang dikarenakan ketrtarikan pada tingkat kemampuan pada posisi arus 

kas sehingga dapat melakukan pelunasan jangka panjang. 

          Kepemilikin sebuah perusahaan saham pada dasarnya lebih berperan penting 

dibandingkan dengan keuntungan di waktu yang akan datang, dengan kestabilan serta 

keuntungn tersebut dapat membedahkan dengan industri-industri yang lainnya. Kepemilikan 

saham akan sangat berminat  apabila situasi keuangan yang berada pada posisi yang aman 

pada sebuah perusahaan, kerena dengan kejadian tersebut dapat memberikan pengaruh 

keahlian industri yang berkembang dan dapat membayar deviden serta dapat ,menghindar 

sebuah ancaman kebangkrutan  pada perusahaan sendiri. Adapun beberapa tahapan anilisa 

yang perlu diperhatikan pada sebuah perusahaan untuk menghindari sebuah amcaman 

kebangkrutan, diantaranya : 

1. Untuk mengukur atau melihat tingkat efektivitas majemen perusahaan adalah 

mengunakan sebuah analisa rasio profitabilatas. 



2. Rasio pertumbuhan berfungsi untuk dapat melihat tingkat kemampuan sebuah 

perusahaan yang dapat mempertahan kondisi ekonomi dalam perkembangan 

perekonominan perusahaan. 

3. Dalam mencapai nilai-nilai pasar yang melebihi pengeluaran kas dapat digunakan 

sebuah analisa yang disebut sebagai rasio penilaian kas. 

              Seperti yang telah di bahas diatas, laporan keuangan bertujuan untuk dapat 

memberikan informasih terkait dengan keadaan perusahaan dalam hal ini ialah keuangan. 

Kinerja atau sebuah keadaaan pada keuangan perusahaan dapat bermakna serta bermanfaan 

demi kepentingan yang sangat besar untuk menentukan keberlangsungan ekonomi di 

perusahaan. Sistem pengukuran kinerja sebuah laporan keuangan yang dimiliki oleh pihak 

perusahaan yang perlu dicapai adalah efektif dan mampu menghidari dari kebangkrutan. 

Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat bagai mana sebuah perusahaan yang mampu 

berkembang serta dapat mengantisipasi terjadinya kebangkrutan, oleh karena peneiliti 

mengabil judul penelitian ini ialah “Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Magnum Attack Di Kota Malang. 

1.2  Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, dapat diambil rumusan masalah 

yaitu: Bagaimana kinerja keuangan Pada PT. Magnum Attack ditinjau dari analisis rasio 

Keuangan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

        



Secara umum penelitian ini mempunyai tujuan yaitu Untuk mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan berdasarkan analisis rasio Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas dan 

Solvabilitaspada PT.Magnum Attack di Kota Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian yang di dapatkan dalam penyusunan skripsi di    harapkan akan 

dapat memberikan manfaat yang berguna 

a. Manfaat Teoritis 

Sebagai sarana untuk menerapkan disiplin ilmu khususnya dalam bidang  

keuangan yang di peroleh selama  belajar di perguruan  tinggi pada keadaan 

sebenarnya,Sehingga dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang 

penelitian laporan. 

b. Manfaat Akademik 

Sebagai kontribusi pemikiran yang kontruktif institusi peguruan tinggi, khususnya 

program S-1 Fakultas Ekonomi, Universitas Tribhuwana Tunggadewi  Malang. 

c. Bagi peneliti 

Sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitian sejenis di masa yang akan datang 

dengan menambahkan variabel yang sudah ada. 

d. Bagi investor 

Sebagai  pertimbangan keputusan investasi bagi seorang investor yang akan 

menambahkan modalnya kepada suatu perusahaan.  

e. Bagi perusahaan 



     Sebagai  tolak ukur kinerja keuangan perusahaan dagang serta  penelitian ini diharapkan 

dapat diberikan masukan, referensi, dan bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan guna kemajuan keuangan perusahaan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas,  penelitian memberikan batasan masalah yaitu 

pada kinerja keuangan PT. Magnum Attack di Kota Malang, dan menganalisis laporan 

keuangan berdasarkan rasio likuiditas, profitabilitas, solvabilitas dan  aktivitas. 
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